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ABSTRAK 

 

Yulia. 2013. Pengaruh  Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn)  Di Kelas IV SD Negeri 27 Dusun Tuo Kabupaten Tanah Datar 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan yang masih berpusat kepada guru. Hal tersebut membuat siswa 

merasa bosan dan kurang semangat dalam proses pembelajaran. Dengan demikian 

hasil belajar siswa pun menjadi rendah. Oleh karena itu, diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran yaitu 

Problem Based Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di kelas IV SD Negeri 27 

Dusun Tuo.  

 Jenis Penelitian ini adalah quasi eksperimental design dengan bentuk 

nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 60 

siswa kelas IV SD Negeri 27 Dusun Tuo yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu 

kelas IV A dan IV B dengan jumlah siswa pada msing-masing kelas sebanyak 30 

siswa. Sampel yang digunakan yaitu sampel jenuh, sehingga semua anggota 

populasi dijadikan sampel. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

tes hasil belajar berupa soal objektif sebanyak 30 soal yang telah diuji cobakan. 

Data awal penelitian menggunakan nilai Pre-test yang menunjukkan rata-rata nilai 

kelas ekpreimen sebesar 68,61, sedangkan kelas kontrol sebesar 67,98.  

 Data dianalisis menggunakan uji t. Dengan melakukan perhitungan uji-t (t-

test) diperoleh thitung sebesar 2.71, sedangkan ttabel sebesar 1,67, sehingga thitung > 

ttabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara 

siswa yang belajar menggunakan model Problem Based Learning dengan siswa 

yang belajar menggunakan pembelajaran yang bersifat konvensional. Hasil Post-

test menunjukkan hasil belajar siswa yang belajar menggunakan model Problem 

Based Learning lebih tinggi dari pada siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran yang bersifat konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Model Problem Based Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran berbasis masalah yang dapat membantu pemahaman siswa 

terhadap materi pembelajaran. Pada model ini masalah disajikan pada awal 

pembelajaran. Model Problem Based Learning merupakan salah satu 

model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif 

kepada siswa dengan mengarahkan siswa untuk bersama-sama 

memecahkan suatu masalah. Siswa diharapkan dapat menemukan konsep 

melalui masalah yang diberikan yaitu dengan cara menemukan solusi yang 

tepat terhadap masalah tersebut. 

 Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

dimulai pada permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa serta melibatkan siswa dalam memecahkan 

masalah tersebut. Sebagaimana menurut Nurhadi, dkk (dalam Taufik, 

2011: 367) menyatakan bahwa Problem Based Learning adalah “suatu 

pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai 

suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berfikir kritis 

dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran”. Didukung 

pendapat Taufik (2011: 367) mengatakan bahwa “Problem Based 

Learning merupakan model yang mengarahkan atau melatih peserta didik 



 
 

untuk mampu memecahkan masalah dalam bidang ilmu atau bidang studi 

yang dipelajari.” 

 Masalah ini digunakan sebagai pemicu bagi proses belajar siswa 

sebelum mengetahui konsep dari materi yang dipelajari. Sebagaimana 

menurut Hosnan (2014:298) “Model PBL menjadikan masalah sehari-hari 

sebagai pemicu bagi proses belajar siswa sebelum mereka mengetahui 

konsep formal.”  

 Dalam Problem Based Learning, guru berperan  sebagai penyaji 

masalah, mengadakan dialog, memberi fasilitas, memberikan dorongan 

yang dapat meningkatkan keterampilan berfikir kritis peserta didik. Model 

ini tidak hanya melatih siswa untuk berpikir secara kritis tapi juga 

mengajak siswa untuk menganalisis nilai-nilai yang muncul dalam 

berbagai isu atau permasalahan yang diajukan.  Hal ini sesuai dengan 

karakteristik pembelajaran berbasis masalah ( Taufik, 2011: 368 ), yaitu 

“1) merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, 2) aktivitas pembelajaran 

diarahkan untuk menyelesaikan masalah, 3) pemecahan masalah dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan berfikir secara ilmiah.” 

 Model problem based learning memiliki beberapa keunggulan. 

Menurut Wina (dalam Taufik, 2011: 370) menjelaskan keunggulan, 

Problem Based Learning yaitu: 

 1) Pembelajaran berbasis masalah merupakan model yang cukup 

untuk lebih  memahami isi pembelajaran, 2) dapat menantang 

kemampuan peserta didik untuk menemukan pengetahuan baru 

bagi peserta didik, 3) dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 

peserta didik, 4) membantu peserta didik mentranfer pengetahuan 

merekan untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata, 5) 



 
 

membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan 

barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka 

lakukan, 6) memperlihatkan kepada peserta didik bahwa setiap 

mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu 

harus dimengerti, bukan hanya sekedar belajar dari guru, 7) 

pembelajaran berbasisi masalah dianggap lebih menyenangkan dan 

disukai peserta didik, 8) mengembangkan kemampuan peserta 

didik untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan 

mereka untuk menyesuaikan dengan kemampuan baru, 9) 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya dalam dunia nyata, 

10) mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus 

menerus belajar sekalipun belajar pendidikan formal berakhir.  

 

 Menurut Febriyani (2013) dalam penelitiannya, menunjukkan 

model Problem Based Learning efektif meningkatkan kualitas 

pembelajaran PKn materi globalisasi dikelas IV SDN I Dagan. Model 

Problem Based Learning juga menjadi wadah bagi siswa untuk dapat 

mengembangkan cara berfikir kristis dan keterampilan berfikir lebih 

tinggi. 

 Menurut Rusmono (2012: 74), mengatakan bahwa model Problem 

Based Learning siswa diharapakan untuk terlibat aktif dalam proses 

penelitian yang mnegharuskannya untuk mengidentifikasi  permasalahan, 

mengumpulkan data dan menggunakan data tersebut untuk pemecahan 

masalah. Model ini juga dapat mendukung proses pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) yang menyenangkan dan berpusat 

pada siswa. Siswa diberi kesempatan untuk menemukan persoalan yang 

ada disekitarnya yang bisa dijadikan masalah dalam proses pembelajaran. 

Siswa diberi kesempatan memikirkan penyelesaian dari masalah itu 

melalui diskusi dengan teman sekelasnya. Dengan demikian akan melatih 



 
 

siswa untuk berfikir kritis, kreatif, dan dapat memecahkan persoalan yang 

ada pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).  

 Model Problem Based Learning cocok digunakan dalam 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Karena penggunaan 

model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran akan membuat siswa 

lebih menguasai materi dan diharapkan siswa mampu meningkatkan hasil 

pembelajaran siswa. Model Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran memberikan kebebasan kepada siswa dalam proses 

pembelajaran, yaitu kebebasan dalam mengeksplorasi pengetahuan yang 

dimilikinya. Seperti yang dikatakan Bruner (dalam Trianto, 2011: 91) 

bahwa “jika siswa berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah 

serta pengetahuannya yang menyertainya, maka akan menghasilkan 

pengetahuan yang benar-benar bermakna.” Pembelajaran yang berpusat 

pada siswa harus diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan, hal ini bertujuan agar siswa dapat mengaplikasikan 

nilai dan norma yang terkandung dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan dalam kehidupan mereka. 

 Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di SD pada umumnya 

masih berlangsung secara konvensional dengan mengandalkan metode 

ceramah dan hafalan. Pembelajaran yang hanya mengandalkan ceramah 

dan hafalan cenderung kurang menarik dan membosankan bagi siswa. 

Dengan hanya mendengarkan ceramah dan sesekali mencatat apa yang 

dikatakan guru akan membuat siswa jenuh. Jika siswa merasa jenuh maka 



 
 

tujuan pembelajaran tidak dapat disampaikan dengan baik dan juga siswa 

kurang aktif dalam proses pembelajaran.  

 Permasalahan seperti itu masih ditemukan pada pembelajaran PKn 

di SD Negeri 27 Dusun Tuo Batusangkar. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari guru kelas IV SD Negeri 27 Dusun Tuo Batusangkar pada 

hari senin, 10 Oktober 2016 pembelajaran PKn yang dilaksanakan secara 

klasikal. Guru hanya berceramah dihadapan siswa dan sesekali 

memberikan pertanyaan kepada siswa. Siswa hanya mendengarkan dan 

mencatat apa yang dikatakan guru, serta sesekali menjawab pertanyaan 

yang diajukan guru. Hal tersebut belum bisa mengaktifkan siswa secara 

optimal karena pembelajaran masih berpusat pada guru dan juga hasil 

belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa yang kurang maksimal. 

Sebagian besar siswa kelas IV SD Negeri 27 Dusun Tuo batusangkar 

belum bisa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini 

dibuktikan dengan rata-rata nilai siswa kelas IV A SD Negeri 27 Dusun 

Tuo Batusangkar pada mata pelajaran PKN adalah 6,61, dan rata-rata nilai 

siswa kelas IV B adalah 67,98 sedangkan KKM yang ditetapkan untuk 

mata pelajaran PKn adalah 75.  

 Hal inilah yang menyebabkan perlunya inovasi dalam 

pembelajaran yakni dengan menggunakan model problem based learning 

sebagai salah satu alternatif untuk mengaktifkan siswa dalam 

pembelajaran sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang berpusat 



 
 

pada siswa dan diharapkan mampu meningkatkan hasil pembelajaran 

siswa.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model 

Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Kelas IV SD 

Negeri 27 Dusun Tuo Batusangkar”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa di kelas IV SDN 27 Dusu Tuo yang belum 

Optimal. 

2. Siswa kurang aktif dalam belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). 

3. Guru hanya menggunakan model pembelajaran konvensional dalam 

mengajarkan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). 

4. Guru belum menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 

dalam pembelajaran.  

 

C. Pembatasan Masalah 

 Karena masalah yang ditemukan terlalu luas, maka peneliti 

melakukan pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu: melihat 

pengaruh penggunaan model Problem Based Learning  (PBL ) terhadap 



 
 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

(PKn) di SD Negeri 27 dusun tuo batusangkar.  

 

D. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh 

penggunaan model Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar  

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di kelas IV 

SD Negeri 27 Dusun Tuo Batusangkar?”.  

 

E. Asumsi Penelitian 

 Adanya perbedaan terhadap hasil belajar siswa yang menggunakan 

model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa menggunakan 

pembelajaran yang bersifat konvensional pada mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan dikelas IV SD Negeri 27 Dusun Tuo. 

 

F. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan diadakan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model  

Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) siswa di kelas IV SD 

Negeri 27 Dusun Tuo Batusangkar.  

 

 



 
 

G. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai: 

1. Bahan pertimbangan bagi guru Pendidikan Kewarganegaraan dalam 

merancang suatu program pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

2. Model pembelajaran alternatif dalam pembelajaran PKn di SD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

 Landasan teori dalam penelitian ini terdiri dari beberapa teori, 

antara lain: 

1. Model Pembelajaran 

 Dalam mengajar  pendidik atau guru perlu menggunakan model 

pembelajaran. Model pembelajaran dapat diartikan sebagai cara, 

contoh maupun pola, yang mempunyai tujuan meyajikan pesan kepada 

siswa yang harus diketahui, dimengerti, dan dipahami yaitu dengan 

cara membuat suatu pola atau contoh dengan bahan-bahan yang dipilih 

oleh para pendidik atau seorang guru sesuai dengan materi yang 

diberikan dan kondisi di dalam kelas. 

 Joyce dan Weil (dalam Rusman, 2010: 133) mengatakan “model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 

untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-bahan pengajaran, dan 

membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain”. 

 Menurut Arends (dalam Trianto, 2010: 51) “model pembelajaran 

mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, 

termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 

kelas.”  



 
 

 Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan mengelola kelas. Guru dapat menggunakan model 

pembelajaran yang sesuai dengan konteks yang diajarkan karena tidak 

semua model cocok diterapkan dalam setiap materi. 

 Model Problem Based Learning merupakan salah satu model 

pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan keaktifan siswa. 

Tidak seperti model pembelajaran lain yang berpusat pada guru 

(teacher centered), model Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered), sehingga 

model pembelajaran ini sangat tepat untuk digunakan dalam 

pembelajaran.  

 

2. Problem Based Learning 

a. Pengertian Problem Based Learning 

 Model Problem Based Learning merupakan model yang 

mengarahkan atau melatih peserta didik untuk mampu 

memecahkan masalah dalam bidang ilmu atau bidang studi yang 

dipelajarinya. 

 Sejalan dengan itu, Nurhadi, dkk (dalam Taufik, 2011: 367) 

Menyatakan bahwa Problem Based Learning adalah “suatu 

pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata 

sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara 



 
 

berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 

pelajaran”.  

 Menurut Arends (dalam Hosnan, 2014: 295) menjelaskan 

Problem Based Learning merupakan “model pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga 

siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh 

kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiry, 

memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayan diri sendiri”. 

Sedangkan menurut Ramayulis (dalam Istarani, 2012: 32) 

mengatakan bahwa “Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran dimana peserta didik diharapkan pada suatu kondisi 

masalah”.  

 Berdasarkan pengertian para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis 

masalah adalah pendekatan pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 

belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan 

masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang 

esensial dari materi pelajaran. Pembelajaran yang berpusat pada 

siswa mempunyai tujuan agar siswa memiliki motivasi tinggi dan 

kemampuan belajar mandiri serta bertanggung jawab untuk selalu 



 
 

memperkaya dan mengembangkan ilmu pengetahuan, keterampilan 

dan sikap. 

 

b. Kelebihan dari model Problem Based Learning 

 Pembelajaran berbasis masalah sebagai salah satu model 

memiliki keunggulan yang harus diperhatikan oleh seorang guru 

sehingga pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dan efisien. 

Menurut Trianto (dalam Taufik, 2011: 369) menjelaskan kelebihan 

dari model Problem Based Learning yaitu: “1) realistik dengan 

kehidupan peserta didik, 2) konsep sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik, 3) memupuk sifat inquiry peserta didik, 4) retensi 

konsep jadi kuat, dan 5) memupuk kemampuan Problem Solving”. 

Sedangkan menurut Wina (dalam Taufik, 2011: 370) menjelaskan 

keunggulan model Problem Based Learning yaitu:  

1) Pembelajaran berbasis masalah merupakan model yang 

cukup untuk lebih  memahami isi pembelajaran, 2) dapat 

menantang kemampuan peserta didik untuk menemukan 

pengetahuan baru bagi peserta didik, 3) dapat meningkatkan 

aktivitas pembelajaran peserta didik, 4) membantu peserta 

didik mentranfer pengetahuan merekan untuk memahami 

masalah dalam kehidupan nyata, 5) membantu peserta didik 

untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan 

bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka 

lakukan, 6) memperlihatkan kepada peserta didik bahwa 

setiap mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara 

berpikir, dan sesuatu harus dimengerti, bukan hanya sekedar 

belajar dari guru, 7) pembelajaran berbasisi masalah 

dianggap lebih menyenangkan dan disukai peserta didik, 8) 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk berpikir 

kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 

menyesuaikan dengan kemampuan baru, 9) memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengaplikasikan 



 
 

pengetahuan yang dimilikinya dalam dunia nyata, 10) 

mengembangkan minat peserta didik untuk secara terus 

menerus belajar sekalipun belajar pendidikan formal 

berakhir.  

 

 Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa kelebihan model Problem Based Learning secara umum 

adalah dapat mengembangkan kemampuan berpikir untuk 

memecahkan masalah dan dapat mengembangkan kemampuan 

intelektual peserta didik.  

 Disamping memiliki kelebihan, model Problem Based 

Learning juga memiliki karakteristik.  

 

c. Karakteristik model Problem Based Learning 

Menurut Tan (dalam Amir, 2010: 22) menyatakan bahwa: 

 Model Problem Based Learning memiliki beberapa 

karakteristik sebagai berikut: a) Masalah digunakan sebagai 

awal pembelajaran, b) Biasanya, masalah yang digunakan 

merupakan masalah dunia nyata yang disajikan secara 

mengambang (ill-structured), c) Masalah yang biasanya 

menuntut perspektif majemuk, d) Masalah membuat 

pembelajar tertantang untuk mendapatkan pembelajaran 

diranah pembelajaran yang terpadu, e) Sangat 

mengutamakan belajar mandiri, f) Memanfaatkan sumber 

pengetahuan yang bervariasi, tidak dari satu sumber saja, g) 

Pembelajaran kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.  

  

 Sedangkan menurut Arends (dalam Trianto, 2011: 93) 

Karakteristik model Problem Based Learning adalah: 

 1) Pengajuan pertanyaan atau masalah pembelajaran 

berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran di 

sekitar pertanyaan dan masalah yang bermakna untuk siswa, 

2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin masalah yang 



 
 

akan diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam 

pemecahannya siswa meninjau masalah dari banyak mata 

pelajaran, 3) Penyelidikan autentik mengharuskan siswa 

melakukan penyelidikan autentik untuk mencari 

penyelesaian nyata terhadap masalah nyata, 4) 

Menghasilkan produk dan memamerkannya siswa 

menghasilkan produk tertentu atau hasil karya siswa, 5) 

Kolaborasi siswa saling bekerjasama dalam kelompok-

kelompok kecil. 

  

 Berdasarkan uraian di atas, tampak jelas bahwa 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning dimulai oleh 

adanya masalah yang dalam hal ini dapat dimunculkan oleh siswa 

maupun guru, kemudian siswa memperdalam pengetahuannya 

tentang apa yang mereka telah ketahui atau apa yang perlu mereka 

ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Siswa dapat memilih 

masalah yang dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga 

mereka terdorong berperan aktif dalam kegiatan belajar. 

 Disamping memiliki karakteristik, model Problem Based 

Learning juga harus dilakukan dengan tahap-tahap tertentu. 

 

d. Langkah-langkah Problem Based Learning 

 Menurut Amir (2010: 24-26) menyatakan ada tujuh langkah 

dalam Problem Based Learning, yaitu: 

 a) Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas, b) 

Merumuskan masalah, c) Menganalisis masalah, d) Menata 

gagasan dan secara sistematis menganalisisnya dengan 

dalam, e) Memformulasikan tujuan pembelajaran, f) 

Mencari informasi tambahan dari sumber lain (di luar 

diskusi kelompok), g) Mensintesa (menggabungkan) dan 

menguji informasi baru dan membuat laporan.” 



 
 

 Menurut Ibrahim (dalam Trianto, 2011: 98) dijelaskan 

bahwa pada model Problem Based Learning terdiri dari 5 (lima) 

langkah utama, yaitu dijelaskan dalam tabel berikut: 

 Tabel 2.1. Prosedur Pembelajaran Berdasarkan Masalah 

dalam Trianto (2011: 98) 

Langkah-Langkah Kegiatan Guru 

Tahap 1 

Orientasi siswa pada 

masalah  

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

Menjelaskan logistik yang 

dibutuhkan, Mengajukan fenomena 

atau demonstrasi atau cerita untuk 

memunculkan masalah , Memotivasi 

siswa untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah yang dipilih 

Tahap 2  

Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

Guru membantu siswa untuk 

mendefenisiskan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah 

tersebut 

Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan secara 

individual  atau pun 

kelompok 

Guru Mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah 

Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil kerja 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan, 

video, dan model, serta membantu 

mereka untuk berbagi tugas dengan 

temannya 

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan 

Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan 

proses-proses yang merka gunakan 

(Sumber: Ibrahim, dkk, 2000: 10) 

  



 
 

 Sedangkan menurut Kunandar (2010: 358) ada 5 (lima) 

tahapan dalam pembelajaran model Problem Based Learing : 

Tabel 2.2. Langkah-Langkah Problem Based Learning 

Fase Perilaku Guru 

Tahap 1: 

Orientasi siswa kepada 

masalah   

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

perangkat yang dibutuhkan, 

memotivasi siswa agar terlibat 

pada aktivitas pemecahan 

masalah yang dipilihnya  

Tahap 2: 

Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa 

mendefenisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan 

masalah tersebut. 

Tahap 3: 

Membimbing penyelidikan 

individual dan kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai dan melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan serta pemecahan 

masalahnya 

Tahap4: Mengembangkan 

dan menyajikan  hasil karya 

Guru membantu siswa 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti 

laporan, video, dan model serta 

membantu mereka berbagi tugas 

dengan temannya.   

Tahap 5: 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka 

dan proses-proses yang mereka 

gunakan 

(Sumber: Kunandar, 2010: 358) 

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas dalam penelitian ini, 

peneliti mengacu terhadap langkah-langkah Problem Based 

Learning yang dikemukakan oleh Ibrahim dalam Trianto. 



 
 

 Langkah-langkah Problem Based Learning yang dilakukan 

peneliti sebagai berikut: 

 Tabel 2.3. Langkah-Langkah Problem Based Learning 

dalam Penelitian 

Langkah-Langkah Kegiatan Guru 

Orientasi siswa pada 

masalah 

a. Guru menyampaikan masalah 

b. Guru memotivasi siswa pada 

masalah 

Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

a. Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok, 

beranggotakan 4-5 siswa  

b. Guru membantu siswa untuk 

mengidentifikasi masalah 

c. Guru membimbing siswa untuk 

memecahkan masalah 

Membimbing 

penyelidikan secara 

mandiri atau 

Kelompok 

a. Guru membimbing siswa untuk 

bertukar pendapat dalam 

penyelidikan 

b. Guru membimbing siswa 

berdiskusi dalam kelompok 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil kerja 

a. Guru membimbing siswa 

mempresentasikan hasil kerja 

bersama kelompok 

b. Guru menjadi fasilitator ketika 

persentasi berlangsung  

c. Guru memotivasi siswa untuk 

aktif dalam diskusi 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan 

a. Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi yang 

sudah dipelajari 

b. Guru memberikan evaluasi 

  

 Langkah-langkah model Problem Based Learning dimulai 

dengan adanya masalah yang dekat dengan kehidupan siswa. Siswa 

secara berkelompok dapat melakukan penyelidikan dan melakukan 



 
 

analisis terhadap masalah yang dihadapi. Dalam kelompok 

dilakukan curah pendapat untuk memecahkan masalah. Siswa 

memberikan pendapatnya serta antar siswa saling berdiskusi atau 

berpendapat. 

d. Manfaat model Problem Based learning 

e. Manfaat model Problem Based learning 

  Menurut Smith (dalam Amir, 2010: 27-29) menjelaskan 

manfaat model Problem Based Learning antara lain:  

1) siswa menjadi lebih ingat dan meningkat pemahamannya 

atas materi ajar, 2) meningkatkan fokus pada pengetahuan 

yang relevan, 3) mendorong untuk berfikir, 4) membangun 

kerja tim, kepemimpinan, dan keterampilan sosial, 5) 

membangun kecakapan belajar, dan 6) memotivasi belajar. 

Berdasarkan manfaat yang diperoleh dari penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) maka model pembelajaran 

ini sangat tepat digunakan dalam proses belajar mengajar. 

  

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan menerapkan model 

Problem Based Learning dalam pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan (Pkn). Dengan penerapan model Problem Based 

Learning ini diharapkan siswa akan memperoleh manfaat-manfaat 

seperti yang sudah dikemukakan diatas.  

 

 

 

 

 



 
 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

 Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa 

dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu 

perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. 

 Menurut Winkel (dalam Purwanto, 2013: 45) “hasil belajar 

adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam 

sikap dan tingkah lakunya.” 

 Menurut Soedijarto (dalam Purwanto, 2013: 46) “hasil 

belajar adalah sebagai tingkat penguasaan yang dicapai seseorang 

dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang ditetapkan”. Sedangkan menurut Nawawi (dalam 

Susanto, 2013: 5) menyatakan bahwa “hasil belajar dapat diartikan 

sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh 

dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.” 

 Berdasarkan pengertian hasil belajar diatas, maka peneliti 

menyimpulkan hasil belajar adalah perubahan tingkah laku atau 

kemampuan baru yang diperoleh seseorang setelah melaksanakan 

aktivitas belajar.   

 

 

 



 
 

b. Jenis-jenis hasil belajar 

 Adapun jenis-jenis hasil belajar menurut Purwanto (2013 : 

54) antara lain: 

a)Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang 

terjadi dalam kawasan kognisi. Dalam kemampuan kognitif 

diklasifikasikan menjadi kemampuan hafalan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. b) hasil belajar 

afektif meliputi level, penerimaan, partisipasi, penilaian, 

organisasi, dan karakterisasi. c) hasil belajar psikomotorik 

teridiri dari level, persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, 

gerakan biasa, gerakan kompelks dan kreativitas. 

 

 Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa, jenis 

hasil belajar dapat dibedakan atas tiga yaitu hasil belajar kognitif, 

hasil belajar afektif dan hasil belajar psikomotorik. 

 Hasil belajar yang diamati dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar aspek kognitif.  

 

4. Pendidikan Kewarganegaraan 

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan  

 Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang 

mengingatkan kita akan pentingnya nilai-nilai hak dan kewajiban 

suatu warga negara agar setiap hal yang di kerjakan sesuai dengan 

tujuan dan cita-cita bangsa dan tidak melenceng dari apa yang di 

harapkan. Karena di nilai penting, pendidikan ini sudah di terapkan 

sejak usia dini di setiap jejang pendidikan mulai dari yang paling 

dini hingga pada perguruan tinggi agar menghasikan penerus-



 
 

penerus bangsa yang berkompeten dan siap menjalankan hidup 

berbangsa dan bernegara. 

 Menurut Zamroni (dalam Hamidi, dkk, 2010: 77) 

Pendidikan Kewarganegaraan adalah “pendidikan demokrasi yang 

bertujuan untuk mempersiapkan masyarakat berfikir kritis dan 

bertindak demokratis melalui aktivitas penanaman kesadaran 

kepada generasi baru bahwa demokrasi adalah bentuk kehidupan 

masyarakat yang paling menjamin hak-hak warga masyarakat.”

 Menurut Hidayat, dkk (2010 :) menjelaskan “pendidikan 

kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang mendidik generasi 

muda untuk menjadi warga negara indonesia yang kritis, aktif, 

demokratis, dan beradap untuk menjadi bagian warga dunia”. 

Sedangkan menurut Susanto (2013: 225) menjelaskan bahwa 

“pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang 

digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan 

melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya 

bangsa indonesia.”  

 Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan 

bahwa Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) adalah usaha yang 

dilakukan oleh seseorang untuk mempengaruhi siswa agar menjadi 

warga negara yang baik, bertanggung jawab, dan sesuai dengan 

cita-cita bangsa.  

 



 
 

b. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan. 

 Menurut Hidayat, dkk (2010: 9-10) menjelaskan tujuan 

pendidikan kewarganegaraan adalah untuk membangun karakter 

(character building) bangsa indonesia antara lain:  

 a) membentuk kecakapan partisipatif warga negara yang 

bermutu dan bertanggung jawab dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara, b) menjadikan warga negara 

indonesia yang cerdas, aktif, kritis dan demokrasi, namun 

tetap memiliki komitmen menjaga persatuan dan integritas 

bangsa, c) mengembangkan kultur demokrasi yang 

berkeadapan, yaitu kebebasan, persamaan, toleransi, dan 

tanggung jawab. Dengan demikian kelak siswa diharapkan 

dapat menjadi bangsa yang terampil, cerdas, bersikap baik, 

dan mampu mengikuti kemajuan teknologi modern. 

  

 Sedangkan menurut Hamidi (2010: 80) menjelaskan tujuan 

pendidikan kewarganegaraan adalah  

 a) membentuk kecakapan partisipatif yang bermutu dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan politik dan masayarkat 

yang baik ditingkat daerah, nasional, dan global, b) 

menjadikan warga yang baik dan mampu menjaga persatuan 

dan integritas bangsa guna mewujudkan indonesia yang 

kuat, sejahtera, dan demoktaris, c) menghasilkan peserta 

didik berpikir komprehensif, analitis, kritis, dan bertindak 

demokratis, d) mengembangkan kultur demokrasi yaitu 

kebebasan, persamaan, kemerdekaan, toleransi, kemampuan 

menahan diri, kemampuan melakukan dialog, negosiasi, 

kemampuan mengambil keputusan serta kemampuan 

berpartisipasi dalam kegiatan politik masyarakat, dan e) 

mampu membentuk peserta didik menjadi warga negara 

yang baik dan bertanggung jawab serta mampu 

memecahkan berbagai persoalan aktual kewarganegaraan 

yang terus beragam dewasa ini.  

 

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pendidikan kewarganegaraan yaitu membentuk 

warga negara yang bertanggung jawab, warga negara yang 



 
 

demokrasi dan warga negara yang menjaga rasa persatuan dan 

kesatuan antar bangsa. 

 

c. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan 

 Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 dalam 

Winataputra (2011:1.17) menjelaskan bahwa: 

 Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan 

(PKn) untuk pendidikan dasar dan menengah secara umum 

meliputi aspek- aspek yaitu: 1) persatuan dan kesatuan; 2) 

norma, hukum, dan peraturan; 3) ham; 4) kebutuhan warga 

negara; 5) konsti tusi negara; 6) kekuasaan dan politik; 7) 

pancasila; dan 8) globalisasi. 

  

 Sedangkan menurut Hidayat (2010: 10) menjelaskan ruang 

lingkup pendidikan kewarganegaraan yaitu 

 1) Pendahululan, 2) Identitas nasional dan Globalisasi, 3) 

Demokrasi, teori dan praktik, 4) Konstitusi dan tata 

perundang-undangan indonesia, 5) Negara, agama, dan 

warga negara, 6) Hak asasi manusia, 7) Otonomi daerah 

dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia, 8) 

Tata kelola kepemerintahan yang bersih dan baik (clean and 

good governance) dan 9) Masyarakat madani (civil society).  

  

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa ruang lingkup mata pelajaran PKn yaitu Persatuan dan 

Kesatuan bangsa, Norma, hukum dan peraturan, Demokrasi, Hak 

asasi manusia, Kebutuhan warga negara, Konstitusi negara, 

Masyarakat madani, Kekuasaan dan politik, Pancasila, dan 

Globalisasi.  

 



 
 

B. Penelitian Yang Relevan  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian eksperimen yang dilakukan oleh Febriyani tahun 2013 

dengan judul “Keefektifan Problem Based Learning (PBL) terhadap 

aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1 Dagan materi 

Globalisasi.” Menunjukkan model PBL efektif meningkatkan kualitas 

pembelajaran PKn materi Globalisasi IV SD Negeri 1 Dagan.  

2. Penelitian Eksperimen yang dilakukan oleh Nurhikmah tahun 2012 

dengan judul “Keefektifan penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap peningkatan kualitas pembelajaran IPA siswa kelas V 

SD Negeri 04 Batusangkar.” Hal ini menunjukkan model pembelajaran 

ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

 Berdasarkan penelitian mengenai model Problem Based Learning 

yang telah dilakukan menunjukkan model pembelajaran ini mampu 

meningkatkan pembelajaran. Peneliti melakukan penelitian eksperimen 

untuk menguji “Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan (PKn) Di SD Negeri 27 Dusun Tuo Batusangkar. 

Kesamaan peneliti ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada model 

Problem Based Learning. Sedangkan perbedaannya pada Teknik 

Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu dokumentasi 

dan Test sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 



 
 

sebelumnya yaitu lembar pengamatan, wawancara, dan teknik sampel 

yang peneliti gunakan yaitu sampling jenuh sedangkan peneliti 

sebelumnya menggunakan random sampling, serta mata pelajaran yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu PKn dan Sekolah yang digunakan 

untuk penelitian yaitu SD Negeri 27 Dusun Tuo Kecamatan Lima Kaum 

Kabupaten Tanah Datar. 

 

C. Kerangka Berfikir 

 Kerangka berfikir penelitian merupakan urutan logis dari 

pemikiran peneliti untuk memecahkan suatu masalah penelitian, yang 

dituangkan dalam bentuk bagan dengan penjelasannya. Sejalan dengan 

pendapat Riduwan (2004: 25) kerangka berfikir adalah dasar pemikiran 

yang disintesiskan dari fakta-fakta, observasi, dan telaah penelitan. 

Sedangkan Menurut Muhammad (2009: 75), kerangka berfikir adalah 

gambaran mengenai hubungan antar variabel dalam suatu penelitian, yang 

diuraikan oleh jalan pikiran menurut kerangka logis.  

 Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan kerangka 

berfikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu gejala yang menjadi 

objek permasalahan kita.  

 Untuk memperjelas penelitian yang akan dilakukan, maka dibuat 

kerangka berfikir dimulai dengan peneliti melihat permasalahan 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Dasar. 

Kemudian memilih sampel yaitu siswa kelas IV dan menentukan kelas 



 
 

eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti   melihat kondisi awal pemahaman 

siswa dalam materi Globalisasi berupa tes untuk kedua kelas yang 

dinamakan dengan pretest. Selanjutnya kelas eksperimen diajarkan dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang 

dinamakan dengan treatment, sedangkan kelas kontrol menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Kemudian kedua kelas akan diberikan 

posttest. Dari hasil post-test tersebut dibandingkan dan didapatkan uji t 

nya dengan t hitungnya 2,71 sedangkan L tabelnya 1,67. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa “Penggunaan model Problem Based Learning 

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa ada mata 

pelajaran pendidkan kewarganegaraan”. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 Berdasarkan hal diatas, maka dapat digambarkan kerangka berfikir 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Bagan 2.1 Skema Kerangka Berfikir 

KTSP 

GURU PBM SISWA 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pre-Test Pre-Test 

Pembelajaran yang 

bersifat Konvensional 

Pembelajaran dengan 

menggunakan model Problem 

Based Learning 

Post-Test Post-Test 

Terdapat Pengaruh Yang Signifikan Pada Penggunaan Model 

Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar  

Pendidikan Kewarganegaraan  

Dibandingkan  



 
 

D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan dugaan sementara yang mungkin benar atau 

mungkin juga salah. Menurut Sugiyono (2009: 96) “Hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.” Sedangkan 

Menurut Sudjana (2005) menjelaskan “hipotesis sebagai asumsi atau 

dugaan sementara mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan 

suatu hal yang sering dituntut untuk melakukan pengecekan.” 

 Berdasarkan pendapat para ahli diatas mengenai hipotesis 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis penelitian yaitu suatu 

jawaban yang sifatnya sementara dan merupakan konstruk peneliti 

terhadap masalah penelitian, yang menyatakan hubungan antara dua 

variabel atau lebih.   

 Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan sebelumnya, maka 

Hipotesis dari penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh penggunaan model 

Problem based Learning (PBL) terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Di SD Negeri 27 Dusun 

Tuo” 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa hasil uji hipotesis hasil belajar siswa dengan perhitungan 

menggunakan uji t, Pada taraf nyata 0.05 didapat thitung = 2.7077 , 

sedangkan ttabel 1,67 = berati thitung  > ttabel dengan demikian H0 ditolak dan 

Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar antara 

siswa yang pembelajarannya menggunakan model Problem Based 

Learning dengan siswa yang menggunakan pembelajaran yang bersifat 

konvensional. Hasil belajar siswa Terlihat dari rata-rata Post-test kedua 

kelompok sampel yaitu kelompok eskperimen dengan rata-rata sebesar 

82.17 sedangkan dikelas kontrol sebesar 75.39. Dari rata-rata tersebut 

terlihat hasil belajar siswa dengan menggunakan model Problem Based 

Learning lebih tinggi secara signifikan dari hasil belajar siswa tanpa 

menggunakan model Problem Based Learning.  Ini berarti model Problem 

Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD 

Negeri 27 Dusun Tuo. 

 

 

 

 

 



 
 

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, peneliti 

mengemukakan beberapa saran antara lain: 

1. Model Problem Based Learning dapat dijadikan alternatif model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PKn dikelas  IV. 

2. Siswa yang hendak melaksanakan pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning harus memahami langkah-langkah dalam 

melaksanakan pembelajaran, hal tersebut bertujuan agar tidak banyak 

waktu yang terbuang. 

3. Guru harus mampu merencanakan dan mengelola waktu pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning dengan baik. 

4. Sekolah perlu menerapkan pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning untuk meningkatkan kualtas pembelajaran 

PKn khusunya materi globalisasi. 
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